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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang Penelitian 

           Dunia usaha dewasa ini ditandai dengan semakin ketatnya persaingan bisnis  

di antara perusahaan-perusahaan yang ada. Persaingan ini terjadi di dalam semua 

aspek sektor perekonomian baik industri, perdagangan maupun jasa. 

 Arus globalisasi yang melanda dunia membuat perekonomian semakin terbuka 

melewati jarak dan batas antar negara. Tidak ada satu negarapun yang tidak 

terpengaruh oleh perkembangan perekonomian global. Di tengah situasi 

perekonomian yang tidak menentu sekarang , setiap perusahaan dituntut untuk lebih 

efisien agar dapat bertahan. Salah satu usaha untuk meningkatkan efisiensi  

perusahaan adalah dengan memproduksi barang yang berkualitas. 

Sehubungan dengan keadaan ini, peran manajemen sangat vital dalam 

membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya yaitu untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut, apakah manajemen suatu perusahaan sudah 

mampu mencapai tujuan perusahaan baik untuk jangka pendek maupun jangka 

panjang. Ukuran yang sering dipakai untuk menilai berhasil  atau tidaknya 

manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. 

Laba  itu  selalu dipengaruhi  oleh tiga faktor, yaitu : harga  jual,  biaya  

produksi dalam  pemasaran  produk  serta volume penjualan. Biaya  menentukan  

harga  jual untuk  mencapai tingkat  laba yang dikehendaki , harga  jual  juga  
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mempengaruhi  volume penjualan, sedangkan volume penjualan langsung 

mempengaruhi volume produksi dan volume produksi mempengaruhi biaya. 

Informasi mengenai faktor yang mempengaruhi laba, dapat diketahui jelas dalam 

laporan biaya. Laporan biaya tidak hanya berguna bagi pihak eksternal perusahaan  

akan tetapi memegang peranan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen dalam 

perencanaan terhadap perusahaan. 

Dalam perencanaa, manajemen dihadapkan pada pengambilan keputusan yang 

menyangkut memilih satu pilihan yang terbaik dari berbagai macam alternatif yang 

ada. Dalam hal ini manajemen memerlukan informasi yang dapat mengurangi 

ketidakpastian, sehingga mereka dapat menentukan pilihan yang terbaik bagi 

perusahaan. 

Agar dapat mempertahankan hidupnya dalam resesi dewasa ini, maka 

perusahaan berusaha mencari cara bagaimana memenuhi pesanan dengan biaya 

serendah mungkin. Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak manajemen harus 

mengambil keputusan yang tepat dari berbagai alternatif-alternatif yang ada. 

Pembuatan keputusan ini harus dilakukan oleh manajemen dengan dukungan 

berbagai informasi yang memadai agar dapat menghasilkan keputusan yang baik 

untuk memenuhi kebutuhan pesanan. 

Dalam hal ini informasi kualitatif maupun informasi kuantitatif sangat 

berpengaruhi dalam pengambilan keputusan ini. Namun karena informasi kualitatif 

lebih sukar untuk diprediksi maka untuk langkah awal dalam pengambilan keputusan, 

pihak manajemen akan melihat pada informasi kuantitatif.  
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Salah satu sumber yang mcnghasilkan informasi kuantitatif adalah akuntansi 

biaya. Salah satu informasi kuantitatif yang dihasilkan oleh akuntansi biaya dan dapat 

membantu manajemen dalam memutuskan apakah akan memproduksi sendiri atau 

membeli dari pihak ketiga untuk memenuhi pesanan yang sudah diterima adalah 

biaya differensial. Biaya differensial memungkinkan manajemen perusahaan 

memiliki dasar yang dapat dipertanggungjawabkan dalam hal pengambilan 

keputusan, karena biaya diferensial membandingkan informasi masa yang akan 

datang yang berbeda untuk setiap altematif. Informasi mengenai pendapatan, biaya 

dan aktiva diferensial terdapat pada akuntansi diferensial. Informasi akuntansi 

diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva; pendapatan dan/ atau biaya dalam 

altematif tindakan tertentu dibandingkan dengan altematif tindakan yang lain.  

  Perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor waktu sebagai salah satu hal 

yang juga menentukan kemampuan bersaing perusahaan menyediakan produk sesuai 

pesanan. Salah satu perusahaan yang ikut berkompetisi adalah perusahaan jasa yang 

menyediakan produk kosmetik di mana perusahaan ini mengedepankan perubahan 

bentuk, bahan, dan manfaat yang dapat dirasakan oleh para pemakainya. Zaman 

sekarang bukan hanya wanita saja yang bersolek , priapun ikut turut serta dalam 

memenfaatkan produk kosmetik. Maka perusahaan dituntut untuk memproduksi 

bahan kosmetik yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan baik wanita maupun 

pria. 

 Bergesernya alasan kebutuhan dan perhatian masyarakat baik kaum wanita 

maupun pria pada kosmetik sekarang ini, tidak hanya sebagai alat perias wajah saja 
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tetapi juga alat sebagai pemberi prestise dan pemuas akan rasa seni. Sehingga 

menuntut perusahaan yang bergerak dalam memproduksi kosmetik untuk bisa 

menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan kemajuan teknologi yang 

berlaku.  

 Penentuan produk kosmetik Indonesia sangat bersaing dengan produk buatan 

luar negri. Maka perusahaan dalam negri harus bisa menawarkan produk yag 

berkualitas dalam hal harga maupun kualitas produk itu sendiri. 

PT NYONYA MENEER adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

yang menghasilkan produk jamu maupun kosmetik. Dalam menerima pesanan 

tersebut , kadangkala perusahaan menerima penawaran dari pihak ketiga untuk 

memenuhi pesanan tersebut dengan harga yang lebih rendah dari biaya produksi per 

unit yang harus dikeluarkan perusahaan jika memproduksi sendiri. Jadi dalam hal ini 

ada dua alternatife keputusan yaitu memproduksi sendiri pesanan atau membeli dari 

pihak ke tiga untuk memenuhi pesanan tersebut.  

 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul :  

 

“ANALISIS BIAYA DIFERENSIAL DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN MEMPRODUKSI SENDIRI ATAU MEMBELI PRODUK 

KOSMETIK TERTENTU TERHADAP PENINGKATAN LABA “  

( studi kasus pada PT NYONYA MENEER ) 
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1.2. Perumusan Masalah 

 Sehubungan dengan hal- hal tersebut dapat diidentifikasika masalah-masalh 

sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apakah yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan 

memproduksi sendiri atau membeli produk tertentu dari pihak ketiga untuk 

memenuhi pesanan ? 

2. Apakah analisa diferensial berfungsi sebagai salah satu alat yang dapat 

membantu manajemen dalam memilih alternatife terbaik ? 

3. Bagaimana peranan analisis biaya diferensial untuk memperoleh laba yang 

memadai ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

1) Variabel yang diteliti adalah variabel biaya produksi 

2) Perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini adalah  PT Ny. Meneer yang 

terletak di Jl. Raya Kaligawe km 4 Semarang. 

3) Proses pengumpulan data dilakukan selama periode Januari sampai 

Desember 2010 

4) Produk yang diteliti adalah Buste Cream Awet Ayu 20gr dan Buste Cream 

Awet Ayu 40gr 
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1.4. Tujuan Penelitian  

            Adapun tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai : 

1. Untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang harus diperhatikan oleh 

manajemen dalam memutuskan memproduksi sendiri atau membeli produk 

dari pihak ke tiga. 

2. Untuk mengetahui apakah fungsi analisis biaya diferensial membantu 

manajemen untuk memilih alternatif terbaik. 

3. Untuk mengetahui apakah peranan analisis biaya diferensial dalam 

memperoleh laba yang memadai. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

      Adapun dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat  sebagai berikut :  

1) Bagi Penulis  

a. Penelitian ini akan memberikan wawasan serta pengetahuan mengenai 

biaya diferensial dibandingkan dengan pelaksanaan yang 

sesungguhnya dihadapi 

b. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat dalam menempuh 

ujian Sarjana Ekonomi Program Studi Akuntansi di Universitas AKI 

Semarang 
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2) Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi yang mungkin 

bermaanfaat bagi perusahaan juga sebagai bahan masukan dan sumbangan 

pemikiran bagi perusahaan dalam menjalankan aktifitas perusahaannya, 

terutama dalam hal peranan biaya diferensial untuk meningkatkan laba. 

 

3) Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut dan sebagai sumber informasi bagi pihak yang memerlukan. 

 

1.6. Sistimatika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistimatika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang paparan teori yang melandais 

penelitian ini, yaitu: pengertian biaya diferensial , 

manfaat biaya diferensial, proses biaya diferensial, dan 

peranan biaya diferensial dalam menentukan laba. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Merupakan bagian yang berisi uraian mengenai objek 

penelitian, sejarah singkat perusahaan objek penelitian, 

dan metode penelitian yang meliputu teknik 

pengumpulan data, hasil pengujian kualitas data yang 

mencakup pengujian , pembahasan menegenai peranan 

biaya diferensial. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang profil singkat perusahaan yang 

menjadi sample penelitian. 

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan secara rinci 

mengenai analisis yang meliputi pemgumpulan data , 

hasil pengujian, pembahasan yang meliputi peranan 

biaya diferensial. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari 

hasil analisi,  uraian keterbatasan dalam penelitian, dan 

saran untuk penelitian berikutnya. 
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